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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Negara Indonesia saat ini terus melaksanakan pembangunan nasional 

secara berkesinambungan dan berkelanjutan. Di sisi lain terjadinya krisis yang 

dialami dunia saat ini sangat mempengaruhi kestabilan ekonomi nasional dalam 

melaksanakan pembangunan nasional. Bangsa ini tentu membutuhkan dana yang 

sangat besar untuk melaksanakan hal tersebut. Adapun sumber dana 

pembangunan nasional selama ini berupa penerimaan negara yang berasal dari 

dalam maupun luar negeri. Agar pembangunan nasional dapat tetap berjalan 

dengan baik dan berkesinambungan diperlukan dana yang tidak sedikit. Salah satu 

sumber penerimaan negara adalah pajak. Pajak merupakan penerimaan negara 

yang utama dan mempunyai potensi yang sangat besar. Usaha-usaha untuk lebih 

mengoptimalkan penerimaan pajak ini telah banyak dilakukan melalui berbagai 

program serta membuat beberapa kebijakan, antara lain dengan menyempurnakan 

sistem administrasi perpajakan, menyempurnakan peraturan perpajakan, 

melanjutkan program ekstensifikasi wajib pajak, meningkatkan intensifikasi 

pemungutan pajak, dan meningkatkan pelayanan kepada Wajib Pajak. 

Pada tahun 1983 merupakan tonggak awal perubahan pada sistem 

administrasi perpajakan Indonesia, di mana telah dikeluarkan undang-undang 

perpajakan yang menganut sistem self-assessment (wajib pajak diberi kepercayaan 
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penuh untuk menghitung, menyetor, dan melaporkan seluruh pajak yang menjadi 

kewajibannya). 

Menginjak era tahun 2000-an Direktorat Jenderal Pajak (DJP) telah 

melakukan langkah-langkah modernisasi sistem administrasi perpajakan yang 

dikelolanya. Adapun jiwa dari program modernisasi ini adalah pelaksanaan good 

governance, yaitu penerapan sistem administrasi perpajakan yang transparan dan 

akuntabel, dengan memanfaatkan sistem informasi teknologi yang handal dan 

terkini. Strategi yang ditempuh adalah pemberian pelayanan prima sekaligus 

pengawasan intensif kepada para wajib pajak. Pada tahun 2005, mulai dibentuk 

Kantor Pelayanan Pajak Pratama (KPP Pratama) atau STO (Small Taxpayers 

Office) yang merupakan gabungan dari ketiga jenis unit kantor yang berbeda 

Kantor Pelayanan Pajak (KPP), Kantor Pelayanan Pajak Bumi dan Bangunan 

(KPPBB), dan Kantor Pemeriksaan dan Penyidikan Pajak (Karikpa). Karakteristik 

utama dari KPP Pratama adalah pelayanan pajak sudah mulai satu atap (one stop 

service) karena semua jenis pelayanan perpajakan baik jenis pajak PPh, PPN, 

PPnBM, PBB, BPHTB dan Pemeriksaan/Penyidikan dilakukan berdasarkan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. Segmen wajib pajak yang dikelola 

oleh KPP Pratama ini adalah Wajib Pajak Badan menengah ke bawah dan Wajib 

Pajak Orang Pribadi, yang terbagi atas wilayah-wilayah tertentu yang 

pengawasannya dilakukan oleh Account Representative (AR) sebagai ujung 

tombak pelayanan dan perantara antara DJP dengan Wajib Pajak. Dari struktur 

organisasi, terdapat satu perbedaan antara KPP Pratama dengan KPP Madya 

maupun KPP Wajib Pajak Besar, yaitu adanya seksi ekstensifikasi. 
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Pada akhir tahun 2006 perombakan pada level Kantor Pusat Direktorat 

Jendral Pajak (DJP) dilakukan. Pada sisi penerbitan peraturan perpajakan Kantor 

Wilayah adalah instansi vertikal DJP yang berada di bawah dan bertanggung 

jawab langsung kepada DJP. Maka untuk wilayah Kantor Wilayah Direktorat 

Jenderal Pajak Suluttenggomalut mempunyai tugas pokok untuk melaksanakan 

koordinasi, bimbingan teknis, pengendalian, analisis, evaluasi, penjabaran 

kebijakan serta pelaksanaan tugas di bidang perpajakan berdasarkan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. Dalam melakukan pengawasan kepada wajib 

pajak dan meningkatkan penerimaan pajak Direktorat Jenderal Pajak sangat 

tergantung dari unit kerja yang ada di bawahnya. Dalam hal ini Kantor Pelayanan 

Pajak Pratama (KPP Pratama) dan Kantor Pelayanan, Penyuluhan, dan Konsultasi 

Perpajakan (KP2KP) yang merupakan Satuan Kerja (Satker) dari Kanwil DJP 

Suluttenggomalut.m Oleh karena itu, Kanwil DJP Suluttenggomalut harus 

bertanggung jawab penuh terhadap kinerja Satkernya kepada DJP. 

Dari gambaran umum tersebut penulis mengambil judul 

“PENGOLAHAN INFORMASI  DATA  PERPAJAKAN  DI KANTOR  

WILAYAH  DIRJEN  PAJAK  SULUTTENGGOMALUT”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagimana proses pengolahan informasi data di Kantor Wilayah Direktorat 

Jenderal Pajak Suluttenggomalut? 

2. Mengapa pengolahan informasi data perpajakan perlu dilakukan oleh 

Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Suluttenggomalut? 
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1.3 Tujuan Praktek Kerja Lapangan 

1. Mengetahui proses pengolahan informasi data di Kantor Wilayah 

Direktorat Jenderal Pajak Suluttenggomalut. 

2. Mengetahui pentingnya dilakukan pengolahan informasi data perpajakan 

di Kantor Wilayah Direktorat Pajak Suluttenggomalut. 

 

1.4 Manfaat Praktek Kerja Lapangan 

Adapun manfaat yang ingin diambil dari Praktek Kerja Lapangan ini 

adalah : 

1. Bagi Direktorat Jenderal Pajak, dapat dijadikan bahan pertimbangan dan 

masukan dalam rangka meningkatkan kinerja Satuan Kerja (Satker). 

2. Bagi penulis, sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 

Komputer pada Fakultas MIPA di Universitas Sam Ratulangi dan untuk 

mengimplementasikan ilmu yang diperoleh penulis dari perkuliahan dan 

magang ke dalam dunia kerja nyata. 

3. Bagi Universitas Sam Ratulangi Manado, dapat dijadikan bahan masukan, 

pertimbangan dalam usaha perbaikan mutu dan kualitas demi 

perkembangan program Studi Sistem Informasi Fakultas Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sam Ratulangi di masa yang akan 

datang. 
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II. TINJAUAN UMUM INSTANSI 

 

2.1 Sejarah Kantor Wilayah Dirjen Pajak Suluttenggomalut 

Direktorat Jenderal Pajak Sulawesi Utara, Tengah, Gorontalo dan Maluku 

Utara terus berusaha untuk melakukan perbaikan bentuk inovasi. Peningkatan 

kinerja dan pelayanan terkait perpajakan terus dilakukan oleh Direktorat Jenderal 

Pajak sebagai instansi yang merupakan tulang punggung bagi penerimaan negara. 

Dalam pelaksanaannya, peran yang begitu penting ini dilandasi dengan nilai-nilai 

Kementerian Keuangan, sebagai unit yang membawahi Direktorat Jenderal Pajak 

yaitu : Integritas, Profesionalisme, Sinergi, Pelayanan dan Kesempurnaan. Selain 

nilai-nilai tersebut, terdapat berbagai kebijakan dan peraturan dari tingkat 

Kementerian atau Unit Pusat yang wajib diaplikasikan oleh seluruh unit kerja 

dibawahnya dalam mendukung kinerja masing-masing unit. 

Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak memiliki tugas untuk membina 

unit kerja dibawahnya sehingga pelaksanaan nilai-nilai, kebijakan dan peraturan 

dapat dilaksanakan oleh seluruh unit. Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak 

Sulawesi Utara, Tengah, Gorontalo dan Maluku Utara sejak berdiri sebagai 

Kanwil Modern pada tahun 2008, memiliki tanggung jawab untuk membina 11 

Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama dan 16 Kantor Pelayanan, Penyuluhan 

dan Konsultasi Perpajakan (KP2KP) yang tersebar di empat Provinsi.  

Dalam menjalankan tugas dan fungsinya, Kantor Wilayah Direktorat 

Jenderal Pajak Sulawesi Utara, Tengah, Gorontalo dan Maluku Utara terus 

berusaha untuk melakukan perbaikan dalam bentuk inovasi. Inovasi-inovasi ini 

berupa bimbingan, aplikasi komputer, penyelenggaraan kompetisi serta inovasi 
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dalam penyampaian informasi publik, yang seluruhnya bertujuan untuk 

meningkatkan kinerja penerimaan, kinerja pelayanan, peningkatan kerja sama 

serta penyebaran informasi perpajakan kepada publik yang lebih jelas dan cepat. 

Wilayah kerja mencakup empat provinsi yaitu Provinsi Sulawesi Utara, 

Provinsi Sulawesi Tengah, Provinsi Gorontalo dan Provinsi Maluku Utara. Luas 

wilayah kerja ini sebesar 145.829 km2. 

 

2.2 Visi dan Misi Kantor Direktorat Jenderal Pajak 

Adapun Visi dan Misi Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak 

Suluttenggomalut sebagai berikut : 

Visi : 

“Menjadi Institusi Penghimpun Penerimaan Negara yang Terbaik demi Menjamin 

Kedaulatan dan Kemandirian Negara”. 

Misi : 

Menjamin penyelenggaraan negara yang berdaulat dan mandiri dengan : 

a. mengumpulkan penerimaan berdasarkan kepatuhan pajak sukarela yang 

tinggi dan penegakan hukum yang adil. 

b. pelayanan berbasis teknologi modern untuk kemudahan pemenuhan 

kewajiban perpajakan. 

c. aparatur pajak yang berintegritas, kompeten dan profesional. 

d. kompensasi yang kompetitif berbasis sistem manajemen kinerja. 

 



7 
 

2.3 Motto Kantor Direktorat Jenderal Pajak. 

Adapun motto dari Kantor Direktoral Jenderal Pajak Suluttenggomalut 

adalah “Satukan jiwa, wujudkan Excellent Service”. 

 

2.4 Logo Kantor Direktorat Jenderal Pajak 

Makna Ketentuan mengenai logo Direktorat Jenderal Pajak tertuang dalam 

Keputusan Menteri Keuangan Nomor 865/KMK.03/2018 tanggal 21 Desember 

2018. Makna yang terkandung dalam logo Direktorat Jenderal Pajak adalah 

sebagai berikut 

 

 

 

 

Gambar 1. Logo Direktorat Jendral Pajak 

 

 

 



8 
 

Bentuk 

• Bentuk luar lebih rounded, melambangkan friendliness dan fleksibilitas. 

• Bentuk dalam yang kotak melambangkan aturan yang tegas. 

• Dua bentuk identik yang direpresentasikan oleh warna yang berbeda,       

menggambarkan keadilan yang dijunjung oleh DJP. 

• Bentuk secara keseluruhan menggambarkan bahwa DJP yang baru adalah 

DJP yang bersahabat, namun tetap tegas dan kokoh. 

 

Warna 

• Dua unsur warna menggambarkan sinergi antara Wajib Pajak dan Fiskus; 

Biru untuk DJP dan Kuning untuk Wajib Pajak. Hal ini menggambarkan 

pentingnya sinergi dari kedua belah pihak untuk menjalankan tugas 

penerimaan negara. 

• Dua unsur cahaya yang terang dan gelap menggambarkan tugas dan fungsi 

dari DJP yang bertolak belakang, yaitu pelayanan dan penegakan hukum. 

• Kemudian arti dari masing-masing jenis warna: 

Emas: Kesejahteraan 

Kuning: Kemitraan yang bersahabat 

Biru: Profesionalisme 

Biru kehitaman: Ketegasan 
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III. PELAKSANAAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN 

 

3.1 Keadaan Umum 

 

Gambar 2. Kantor Wilayah DJP Suluttenggonggomalut 

JL.17 Agustus No.17 Manado  

 

Kegiatan di Kantor Wilayah Dirjen Pajak Suluttenggomalut ialah unit 

kerja dari Direktorat Jenderal Pajak yang melaksanakan pelayanan di bidang 

perpajakan kepada masyarakat baik yang telah terdaftar sebagai Wajib Pajak 

maupun yang belum terdaftar sebagai Wajib Pajak, di dalam lingkup wilayah 

kerja Direktorat Jenderal Pajak. Untuk kegiatan umum dari Kantor Wilayah 

Dirjen Pajak ialah sebagai berikut : 
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1. Penyuluhan 

Setiap Kantor Pelayanan Pajak Pratama tentunya memiliki kegiatan berupa 

penyuluhan untuk menyampaikan kepada masyarakat tentang kewajiban 

untuk membayar pajak dan taat pajak. Kegiatan penyuluhan ini biasanya 

dilakukan oleh Seksi Ekstensifikasi yang dilakukan ke beberapa daerah yang 

masih awam tentang pajak. Begitu juga mengenai peraturan baru maka akan 

langsung disosialisasikan kepada masyarakat atau Wajib Pajak, misalnya Tax 

Amnesty kemarin. 

2. Pelayanan 

Untuk pelayanan yang ada di Kantor Pajak ini sesuai dengan nama kantornya 

dan memiliki Seksi atau bagiannya sendiri yaitu Seksi Pelayanan yang 

memiliki tugas melayani Wajib Pajak dalam segala keperluan.  

3. Pengawasan 

Kegiatan pengawasan merupakan tugas dari Seksi Pengawasan dan Konsultasi 

(Waskon), Seksi Pemeriksaan dan Fungsional Pemeriksaan.  

 

 

3.2 Struktur Organisasi Kantor Wilayah DJP  Suluttenggomalut 

Pada dasarnya melaksanakan fungsi dari perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, setiap perusahaan pasti memiliki struktur organisasi yang menjadi 

gambaran untuk masing-masing tugas dan kedudukan dalam suatu organisasi. 

Sebagai langkah awal untuk memulai pelaksanaan kegiatan suatu organisasi 

diperlukan adanya penyusunan struktur organisasi untuk dan pengawasan. 

Dengan adanya struktur organisasi maka akan terlihat dengan jelas dan 

lebih tertata antara tugas dan wewenang dari setiap bagiannya. Selain itu 
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memudahkan karyawan untuk menjalankan tugas dan fungsinya masing-masing. 

Struktur Organisasi Kantor Wilayah Dirjen Pajak Sulutenggomalut dapat dilihat 

sebagai berikut : 

STRUKTUR ORGANISASI 

KANWIL DJP SULUTTENGGOMALUT 

 

 

 

Gambar 3. Struktur Organisasi Kanwil DJP Suluttenggomalut 
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3.3 Tugas dan Tanggung Jawab Pekerjaan (Jobs Description) 

Berikut ini penjelasan beberapa tugas yang dilakukan oleh bagian Kantor 

Wilayah Dirjen Pajak Sulutenggomalut :  

1. Kepala Kantor Wilayah Dirjen Pajak Suluttenggomalut (Kakanwil) 

 

Mempunyai tugas untuk mengkoordinir tugas-tugas yang ada pada Kantor 

wilayah Dirjen Pajak Suluttenggomalut 11 KPP dan 16 KP2KP sesuai dengan 

keputusan, kebijakan dan arahan dari Direktorat Jenderal Pajak. 

 

2. Kepala  Bagian Umum (KBU) 

 

Mempunyai tugas untuk melaksanakan urusan kepegawaian, keuangan, 

bantuan hukum, tata usaha pengelolaan kinerja kepatuhan internal dan rumah 

tangga. Untuk tugas-tugasnya dibagi lagi menjadi: 

a. Sub Bagian Kepegawaian 

Memiliki tugas yaitu menyelenggarakan tugas pelayanan di bidang tata usaha 

dan kepegawaian dengan melakukan pengurusan surat, pengetikan dan 

pengadaan, pencetakan berkas, penyusunan arsip, tata usaha kepegawaian, dan 

pengiriman laporan. 

b. Sub Bagian Keuangan 

Memiliki tugas yaitu merencanakan kebutuhan dana dan melakukan urusan 

pendanaan di Kantor Wilayah Suluttenggomalut. 

c. Sub Bagian Advokasi, Pelaporan dan Kepatuhan Internal 

Mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan dan pelaksanaan administrasi 

bantuan hukum atas kasus yang diproses pada Peradilan Umum dan Tata 
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Usaha Negara, penyusunan laporan, penyiapan bahan, penyusunan rencana 

strategik, dan laporan akuntabilitas. 

d. Sub Bagian Tata Usaha dan Rumah Tangga 

Memiliki tugas yaitu melakukan seluruh urusan rumah tangga, urusan 

perlengkapan dari segi material agar dapat menunjang kelancaran jalannya 

pekerjaan di Kantor Wilayah DJP Suluttenggomalut. 

 

3. Kepala Bidang Data dan Pengawasan Potensi Perpajakan (DP3). 

 

Mempunyai tugas untuk melaksanakan pengumpulan, pencarian dan 

pengolahan data, melakukan penyajian informasi perpajakan, serta melakukan 

bimbingan pengawasan dan penggalian potensi perpajakan. 

 

4. Kepala Bidang Keberatan, Banding, dan Pengurangan (KBP). 

 

Mempunyai tugas untuk melaksanakan penyelesaian keberatan, banding, 

pengurangan atau pembatalan ketetapan pajak yang tidak benar dan 

pengurangan sanksi administrasi. 

 

5. Kepala Bidang Pemeriksaan, Penagihan, Intelijen, dan Penyidikan 

(P2IP). 

 

Mempunyai tugas untuk melaksanakan bimbingan teknis pemeriksaan dan 

penagihan pajak, pelaksanaan administrasi kegiatan intelijen perpajakan, serta 

pelaksanaan administrasi penyidikan termasuk pemeriksaan bukti permulaan 

tindak pidana di bidang perpajakan. 
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6. Kepala Bidang Penyuluhan, Pelayanan, dan Hubungan Masyarakat 

(P2Humas). 

Mempunyai tugas untuk melaksanakan bimbingan dan pemantauan 

penyuluhan, pelayanan, dan konsultasi perpajakan, serta melaksanakan 

hubungan masyarakat. 

 

7. Kepala Bidang Pendaftaran, Ekstensifikasi, dan Penilaian (PEP). 

 

Mempunyai tugas untuk melaksanakan bimbingan dan pemantauan 

pelaksanakan kebijaksanaan teknis pendaftaran, ekstensifikasi, pendataan, 

penilaian, dan pengenaan. 

 

8. Kelompok Jabatan Fungsional 

 

Mempunyai tugas untuk melaksanakan kegiatan sesuai dengan jabatan 

fungsional masing-masing berdasarkan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku. Kelompok Jabatan Fungsional ini sendiri terbagi lagi menjadi 

beberapa bagian jabatan fungsional yang terbagi dalam beberapa kelompok 

sesuai dengan bidang dan keahliannya masing-masing. 
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3.4 Daftar Nama Kepala Kanwil dan Kepala Bidang DJP 

Suluttenggomalut 

 

Tabel 1.    Daftar Nama Pejabat Kakanwil dan Kepala Bidang. 

 

No. Nama dan NIP Jabatan 

1 Tri Bowo, M.M 

NIP. 19700406 199503 1001 

Kepala Kantor Wilayah 

2 Gatot Sulandoko 

NIP.19670225 198703 1001 

Kepala Bagian Umum 

3 Friday Glorianto. 

NIP. 197203231 199903 1001 

Kepala Bidang DP3 

4 Hisbullah 

NIP. 19680517 199503 1001 

Kepala Bidang KBP 

5. Saepudin 

NIP.19700809 1987912 1001 

Kepala Bidang P2IP 

6. 

 

Fredy Nelson Rumondor. 

NIP.19620102198311 1001  

Kepala Bidang P2 Humas 

7 Yul Heriawan 

NIP. 19720727 199803 1001 

Kepala Bidang PEP 

 

 

3.5 Jadwal Kegiatan Praktek Kerja Lapangan 

Penulis dalam melaksanakan Praktek Kerja Lapangan (PKL) ditempatkan 

di lima bidang, yaitu : Data dan Pengawasan Potensi Perpajakan (DP3), 

Keberatan, Banding, dan Pengurangan (KBP), Pendaftaran, Ekstensifikasi, dan 

Penilaian (PEP), Penyuluhan, Pelayanan, dan Hubungan Masyarakat (P2Humas), 

dan Bagian Umum (BU). 
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Kegiatan PKL berlangsung selama 24 (dua puluh empat) hari kerja, dari 

Senin, 16 Desember 2019 sampai Jum’at, 31 Januari 2020. Kegiatan ini 

dilaksanakan pada hari Senin sampai hari Jum’at selama jam kerja dari 07.30 

WITA sampai 17.00 WITA (kecuali hari libur nasional dan perayaan keagamaan), 

serta memiliki jam istirahat dari 12.00 sampai 13.00 WITA. 

Adapun seragam yang harus dipakai menurut atuan yang telah ditetapkan 

oleh Kantor Instansi Pajak adalah sebagai berikut : 

1. Hari Senin memakai celana panjang warna hitam dan kemeja lengan 

panjang warna putih. 

2. Hari Selasa memakai celana panjang warna hitam dan kemeja lengan 

panjang batik. 

3. Hari Rabu memakai celana panjang warna hitam atau biru dan kemeja 

lengan panjang biru. 

4. Hari Kamis memakai seragam bebas, sopan, dan rapi namun tidak boleh 

memakai celana panjang jeans serta kaos (baik yang berkerah ataupun 

tidak). 

5. Hari Jum’at memakai celana panjang warna hitam dan kemeja lengan 

pendek batik. 

Kemudian setiap hari memakai sepatu pantofel berwarna hitam dan Kartu 

Identitas Pemagang (id card). Sebelum mulai bekerja seluruh pegawai Kanwil 

DJP Suluttengomalut melakukan doa pagi bersama serta dalam sebulan sekali 

dilakukan kegiatan senam bersama pada hari Jum’at. 
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3.6 Kegiatan Harian Praktek Kerja Lapangan 

Tabel 2.   Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Harian Praktek Kerja Lapangan 

 

No Hari / Tanggal Bidang Kegiatan 

1 
Senin, 16 

Desember 2019 

Data dan 

Pengawasan 

Potensi Perpajakan 

(DP3) 

- Pengenalan Ruangan 

Kantor dan Kepala Seksi 

dan Staff 

- Memahami Struktur dan 

Unit Kerja 

- Memahami Tugas-tugas 

pokok  

2 
Selasa, 17 

Desember 2019 

- Pengenalan Sistem Mawas 

(Summary Pengawasan) 

untuk melakukan 

Pengawasan Data SPT 

Pajak 

- Membantu Administrasi 

 3 
Rabu, 18 

Desember 2019 

- Membuat surat Permintaan 

Data kepada Direktorat 

Lalu Lintas Polda Sulteng, 

BAPEDA Provinsi 

Sulteng, Dinas Energi dan 

Sumber Daya Mineral 

Provinsi Sulteng, 

BAPEDA Kota Palu 

4 
Kamis, 19 

Desember 2019 

- Pengenalan Sistem 

Informasi Keuangan 

Kepegawaian Aktiva 

(SIKKA) 

- Mengecek Pajak Penjualan 

Perusahaan Wajib Pajak di 



18 
 

Website SIKKA 

5 
Jumat, 20 

Desember 2019 

- Kegiatan Senam dan 

Senam Zumba pagi 

- Melaksanakan Pengawasan 

Pencapaian target 11 KPP 

di Wilayah 

Suluttenggomalut melalui 

website di Kantor Dirjen 

Pajak 

6 
Senin, 23 

Desember 2019 

Pendaftaran, 

Ekstensifikasi, dan 

Penilaian (PEP) 

  

- Pengenalan Ruangan 

Kantor dan Kepala Seksi 

dan Staff 

- Memahami Struktur dan 

Unit Kerja 

- Memahami tugas-tugas 

pokok 

 
24-27 

Desember 2019 

- Libur Hari Raya Natal 

2019 

7 
Senin, 30 

Desember 2019 

- Mengantar surat dan 

membantu administrasi 

lainnya 

8 
Selasa, 31 

Desember 2019 

- Serah terima jabatan 

Kepala Kanwil DJP 

Suluttenggomalut dari Ibu 

Agustin Vita Avantin 

kepada Bapak Tri Bowo 

sebagai penggantinya. Ibu 

Agustin dipindahtugaskan 

ke kota Malang, Jawa 

Timur  
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Rabu, 01 

Januari 2020 
- Libur Tahun Baru 2020 

9 
Kamis, 02 

Januari 2020 

- Membantu administrasi 

fotokopi 

- Menghancurkan dokumen 

yang sudah tidak terpakai 

10 
Jumat, 02 

Januari 2020 

- Mengantar surat dan 

membantu administrasi 

11 
Senin, 06 

Januari 2020 

Keberatan, 

Banding, dan 

Pengurangan (KBP) 

- Pengenalan Ruangan 

Kantor dan Kepala Seksi 

dan Staff 

- Memahami Struktur dan 

Unit Kerja 

- Memahami tugas-tugas 

pokok 

12 
Selasa, 07 

Januari 2020 

- Membantu  mengelem map 

tentang STP Pajak 

Pertambangan dan Nilai 

Barang dan Jasa 

- Menginput/merekam data  

wajib pajak perusahaan  

13 
Rabu, 08 

Januari 2020 

- Membantu  mengelem map 

tentang SKPKB Pajak 

Penghasilan Final Pasal 4 

ayat 2 tahun 2016 

- Menginput/merekam data 

wajib pajak perusahaan 

14 
Kamis, 09 

Januari 2020 

- Menginput Data Rekap 

Tahun 2016 di Ms Excel 

- Membantu mengelem map 

tentang Permohonan 
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Keberatan SKPKB 

Pertambangan Nilai 

Barang dan Jasa 

15 
Jumat, 10 

Januari 2020 

- Membantu mengelem map 

tentang STP pajak 

penghasilan badan 

- Merevisi tahun surat tugas 

dari tahun 2019 ke 2020 

- Menginput data Rekap 

Distribusi PT Nestle tahun 

2016 

- Mengantar surat tugas 

keruang Sekre Kanwil 

16 
Senin, 13 

Januari 2020 

Penyuluhan, 

Pelayanan, dan 

Hubungan 

Masyarakat 

(P2Humas) 

- Pengenalan Ruangan 

Kantor dan Kepala Seksi 

dan Staff 

- Memahami Struktur dan 

Unit Kerja 

- Acara Kegiatan diluar 

Kantor 

- Mengantar surat tugas 

keruang Sekre Kanwil 

- Acara pelepasan Kepala 

Bidang P2Humas 

memasuki masa pensiun 

17 

Selasa, 14 

Januari 2020 

 

 

- Membantu administrasi 

- Rapat dari jam 09.00-16.00 

diruang Kepala Bidang 

P2Humas 

18 
Rabu, 15 

Januari 2020 

- Mengantar surat keruang 

Sekre Kanwil 

- Mengantar dokumen untuk 
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difax atau kirim email 

19 
Jumat, 24 

Januari 2020 

- Membantu administrasi 

- Membantu menghancurkan 

dokumen yang tidak 

terpakai 

20 
Senin, 27 

Januari 2020 
Bagian Umum 

- Pengenalan Ruangan 

Kantor dan Kepala Seksi 

dan Staff 

- Memahami Struktur dan 

Unit Kerja 

- Antar Surat Nota Dinas ke 

Semua Bidang 

- Antar Surat Nota Dinas ke 

Bidang PEP 

- Antar Surat Tugas ke 

Bidang P2IP 

- Menulis Alamat Surat 

Untuk dikirim ke Luar 

- Menginput Surat Masuk 

Melalui Ms Excel 

- Menginput Surat Masuk 

Dari Bagian P2Humas 

- Menulis Alamat Surat dan 

Mengantar Surat Tersebut 

ke Ruang TURT   
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21 
Selasa, 28 

Januari 2020 

- Mengantar Surat Nota 

Dinas ke Ruang TURT 

- Mencetak dan 

Menggunting Lembar 

Disposisi 

- Menginput Data Surat 

Masuk ke Ms Excel 

- Mencari Berkas Hasil 

Ujian Pegawai 15 orang 

22 
Rabu, 29 

Januari 2020 

- Menginput Data Surat 

Masuk ke Ms Excel 

- Mengantar Surat ke Semua 

Bidang 

- Mengantar Surat dan 

Meminta Tanda Tangan di 

bagian Fungsional  

23  
Kamis, 30 

Januari 2020 

- Mengantar Surat ke Ruang 

P2IP 

- Menginput Surat Masuk 

24 
Jumat, 31 

Januari 2020 

- Mengantar Surat ke 

Seluruh Bidang 

- Mengantar Hadiah 

Cendramata untuk 

Karyawan Berprestasi di 

Bidang Fungsional  

- Perpisahan, Berpamitan 

dan Foto bersama hari 

terakhir Praktek Kerja 

Lapangan. 
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IV HASIL PRAKTEK KERJA LAPANGAN 

 

4.1 Definisi Pengolahan Informasi Data  

Data berasal dari kata “Datum“ yang berarti materi atau kumpulan fakta 

untuk keperluan suatu analisa. Data adalah sesuatu yang belum mempunyai arti 

bagi penerimanya dan masih memerlukan adanya suatu pengolahan.  

Data menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah keterangan 

yang benar dan nyata. “Data bisa berwujud suatu keadaan,  gambaran, suara, 

huruf, angka, matematika, Bahasa ataupun simbol-simbol lainnya yang bisa 

digunakan sebagai bahan untuk melihat lingkungan proyek, kejadian ataupun 

suatu konsep.” 

Informasi merupakan hasil pengolahan dari sebuah model, formasi, 

organisasi, ataupun suatu perubahan bentuk dari data yang memiliki nilai tertentu, 

dan bisa digunakan untuk menambah pengetahuan bagi yang menerimanya. 

Dalam hal ini data bisa dianggap sebagai obyek dan informasi adalah suatu 

subyek yang bermanfaat bagi penerimanya. Informasi juga bisa disebut sebagai 

hasil pengolahan ataupun pemprosesan data. 

Pengolahan adalah suatu proses atau cara ataupun perbuatan mengolah 

kata OLAH oleh KBBI diartikan sebagai kegiatan memasak, mengerjakan atau 

mengusahakan sesuatu baik itu barang dan sebagainya agar supaya menjadikan 

sesuatu yang lain yang lebih sempurna atau memiliki nilai lebih. 
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4.2 Jenis-Jenis Data 

Jenis-jenis data dapat dikelompokkan berdasarkan cara memperolehnya, 

sumbernya, sifatnya, dan waktu pengumpulannya. Berikut penjelasan sebagai 

berikut : 

 1.    Data Berdasarkan Cara Memperolehnya 

a. Data Primer adalah suatu data yang secara langsung diambil dari objek 

Praktek kerja Lapangan perorangan maupun organisasi. Contoh 

mewancarai langsung wajib pajak untuk mengetahui preferensi wajib 

pajak. 

 b. Data Sekunder adalah data yang didapat tidak secara langsung dari objek 

Praktek Kerja Lapangan. Praktekan mendapatkan data yang sudah jadi 

yang dikumpulkan oleh pihak lain dengan berbagai cara metode baik 

secara komersial maupun / non komersial. Contohnya adalah praktekan 

menggunakan data statistik hasil riset dari surat kabar atau majalah. 

2. Jenis Data Berdasarkan Sumbernya 

a. Data Internal adalah data internal, yaitu data yang didapatkan dari internal 

suatu organisasi yang menggambarkan keadaan organisasi tersebut. 

Misalnya : informasi jumlah pegawai, jumlah modal, jumlah produksi, 

dan sebagainya. 

b. Data Eksternal, yaitu data yang diperoleh dari luar organisasi yang 

menggambarkan berbagai faktor yang dapat mempengaruhi kinerja 

organisasi tersebut. Misalnya : informasi tentang daya beli masyarakat, 

perubahan kebiasaan masyarakat, dan lain sebagainya. 
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3.    Jenis Data Berdasarkan Sifatnya 

a. Data Kualitatif, yaitu suatu data yang dinyatakan dalam bentuk verbal,         

simbol, atau gambar. Misalnya : kuesioner mengenai tingkat kepuasan   

konsumen terhadap pelayanan suatu perusahaan. 

b. Data Kuantitatif, yaitu suatu data yang dinyatakan dalam bentuk angka 

atau bilangan. Misalnya : harga saham, nilai pendapatan, dan lain-lain. 

4.   Data Berdasarkan Waktu Pengumpulannya 

a. Data Cross Section, yaitu data yang dikumpulkan hanya pada waktu- 

waktu tertentu saja untuk mengetahui keadaan pada waktu tersebut. 

Misalnya : data penelitian dengan kuesioner. 

b. Data Berkala, yaitu data yang dikumpulkan secara berkala dari waktu ke   

waktu untuk mengetahui perkembangan suatu kejadian pada periode 

tertentu. Misalnya : data harga sembako. 
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Potensi 

Kantor Pelayan 

Pajak 

 

 

 

 

 

4.3 Bagan Arus (flow chart) Pengolahan Data Perpajakan 

Gambar 4. Bagan flow chart Pengolahan Data Perpajakan 
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Prosedur Kerja : 

1. Kantor Pelayanan Pajak menyampaikan Laporan Evaluasi Penerimaan 

Pajak (SOP Tata Cara Penyusunan Laporan Evaluasi Penerimaan Pajak) 

ke Kantor Wilayah. 

2. Kepala Bidang Dukungan Teknis dan Konsultasi menerima Laporan 

Evaluasi Penerimaan Pajak dari Kantor Pelayanan Pajak yang telah 

didisposisi oleh Kepala Kantor Wilayah (SOP Tata Cara Penerimaan 

Dokumen di Kanwil) kemudian menyampaikan dan menugaskan kepada 

Kepala Seksi Data dan Potensi untuk melakukan evaluasi terhadap laporan 

tersebut. 

3. Kepala Seksi Data dan Potensi menugaskan Pelaksana Seksi Data dan 

Potensi untuk mengumpulkan dan merekapitulasi Laporan Evaluasi 

Penerimaan Pajak dari Kantor Pelayanan Pajak atau Laporan Evaluasi 

Penerimaan Pajak dari MPN kemudian menyiapkan bahan penyusunan 

Laporan Evaluasi Penerimaan Pajak Bulanan Kantor Wilayah. 

4. Pelaksana Seksi Data dan Potensi mengumpulkan dan merekapitulasi 

Laporan Evaluasi Penerimaan Pajak dari Kantor Pelayanan Pajak serta 

Laporan Evaluasi Penerimaan Pajak dari MPN kemudian menyiapkan 

bahan penyusunan Laporan Evaluasi Penerimaan Pajak Kantor Wilayah 

dan menyampaikannya kepada Kepala Seksi Data dan Potensi. 

5. Kepala Seksi Data dan Potensi menyusun dan memaraf konsep Laporan 

Evaluasi Penerimaan Pajak Kantor Wilayah beserta Surat Pengantarnya 

kemudian menyampaikannya kepada Kepala Bidang Dukungan Teknis 

dan Konsultasi. 
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6. Kepala Bidang Dukungan Teknis dan Konsultasi menelaah dan memaraf 

konsep Laporan Evaluasi Penerimaan Pajak Kantor Wilayah beserta Surat 

Pengantarnya kemudian menyampaikannya kepada Kepala Kantor 

Wilayah. 

7. Kepala Kantor Wilayah setelah menyetujui dan menandatangani Laporan 

Evaluasi Penerimaan Pajak Kantor Wilayah beserta Surat Pengantarnya. 

8. Pelaksana Seksi Data dan Potensi menatausahakan dan mengirimkan 

Laporan Evaluasi Penerimaan Pajak Kantor Wilayah berikut surat 

pengantarnya ke Direktorat Potensi, Kepatuhan dan Penerimaan KPDJP 

melalui Bagian Umum (SOP Tata Cara Penyampaian Dokumen di 

Kanwil). 

9. Proses selesai. Jangka Waktu Penyelesaian Setiap bulan paling lama 

sebelum tanggal 10 bulan berikutnya. 

. 
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4.4 Pengolahan Informasi Data Penerimaan Pajak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

T
a
b

el
 3

. 
P

en
er

im
a
a
n

 P
a
ja

k
 1

1
 K

P
P

  
T

a
h

u
n

 2
0

1
9
 

S
u

m
b

er
 :

 B
id

an
g

 D
P

3
 K

an
w

il
 D

JP
 S

u
lu

tt
en

g
g
o
m

al
u

t 



30 
 

 Keterangan : 

MPN  :   Modul Penerimaaan Negara . 

 Pbk Kirim :   Pemindahbukuan Kirim 

 Pbk Terima     :   Pemindahbukuan Terima 

PBTB      :   Penerimaan Bruto Tahun Berjalan 

PBTL      :   Penerimaan Bruto Tahun Lalu 

PNTB     :   Penerimaan Netto Tahun Berjalan 

 PNTL  :   Penerimaan Netto Tahun Lalu 

PT  :   Pencapaian Target 

 PtB  :   Pertumbuhan Bruto  

 PtN  :   Pertumbuhan Netto 

 SPM  :   Surat Perintah Membayar 

 SPMKP   :   Surat Perintah Membayar Kelebihan Pajak 

 

Modul Penerimaan Negara (MPN) digunakan layanan e-billing generasi 

kedua (MPNG2) adalah sistem penerimaan negara yang mengunakan Surat 

Setoran Elektronik yang berdasrkan pada sistem billing. 

Pemindahbukuan (Pbk) merupakan salah satu proses memindah-mindah 

pajak yang sudah dibayar. Kemudian pelaksanaannya diatur dengan Keputusan 

Direktur Jendral Pajak nomer KEP-965/PJ 9/1991 tentang Pelaksanaan Teknis 

Tata Cara Pembayaran Pajak Melalui Pemindahbukuan. 

Surat Perintah Membayar (SPM) adalah dokumen yang diterbitkan oleh 

Pengguna Anggaran, Kuasa Pengguna Anggaran, atau pejabat lain yang ditunjuk 
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untuk mencairkan dana yang bersumber dari Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran 

(DIPA) atau dokumen lain yang disamakan. 

Surat Perintah Membayar Kelebihan Pajak (SPMKP) surat perintah dari  

Kepala KPP kepada Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negar (KPPN)  untuk 

menerbitkan Surat Perintah Pencairan Dana sebagai dasar kompensasi Utang 

Pajak.  

Dari tabel 3. di atas penulis dapat menemukan cara untuk mengolah data 

Kinerja Penerimaan Pajak 11 KPP Pratama 2019 dengan menggunakan rumus-

rumus sebagai berikut : 

 

1. PBTB =   MPN+ SPM + Pbk Terima – Pbk Kirim. 

2. PNTB =    PBTB – SPMKP. 

3. PT  =    
PNTB

Target
 x  100% 

4. PtB =    
PBTB − PBTL

PBTL
 x  100%   

5. PtN  =    
PNTB− PNTL

PNTL
 x  100%  

 

Berikut adalah contoh Perhitungan Kinerja Penerimaan Pajak pada KPP 

Pratama Toli–Toli  

a. PBTB    =   MPN + SPM + Pbk Terima – Pbk Kirim 

=  399.135.367.080 + 17.254.816.713 + 670.716.084 – 2.721.354.171 

       =  414.339.545.706 
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b.  PNTB     =   PBTB – SPMKP 

=  414.339.545.706 – 730.006.290 

=  413.609.539.416 

c. Pencapaian Target    =   
PNTB

Target
x 100%     

=  
413.609.539.416

365.408.664.000
x 100% 

=  113.19 % 

 

d. PtB  =   
PBTB−PBTL

PBTL
x 100%      

=  
414.339.545.706 − 323.021.348.303

323.021.348.303
x 100% 

= 28.27% 

e.    PtN   =  
PNTB−PNTL

PNTL
x 100% 

 =  
413.609.539.416 − 320.434.226.910

320.434.226.910
x 100% 

 =  29.08% 

 

Menurut Perhitungan yang penulis lakukan dan setelah diteliti hasilnya 

sama dengan Data Tabel 3. di atas. Untuk perhitungan KPP Pratama yang lain 

caranya sama dengan memakai rumus rumus perhitungan seperti contoh KPP 

Pratama Toli-Toli. 
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V. PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari Laporan Praktek Kerja Laporan yang telah dibuat dapat disimpulkan 

bahwa garis besar proses Pengolahan Informasi Data Perpajakan di Kantor 

Wilayah Direktorat  Jendral Pajak Suluttenggomalut sebagai berikut : 

KPP Toli-Toli dapat mengumpulkan penerimaan pajak yang paling banyak 

dari KPP lainnya dan Pencapaian Target 113.19 % , Pertumbuhan Bruto 28.27 %, 

Pertumbuhan Netto 29.08 %. Pengumpul terbaik dari 11 KPP  di Kantor Wilayah 

DJP Suluttenggmalut. 

KPP Tahuna, KPP Ternate, KPP Bitung, KPP Poso, KPP Palu dan KPP 

Tobelo sudah cukup bagus dalam mengumpulkan penerimaan pajak di atas 100% 

dan pencapaian target maupun Pertumbuhun Bruto dan Netto sudah cukup baik. 

 KPP Manado, mengumpulkan penerimaan pajak dibawah 100 % dari 

Target yang telah ditetapkan. Pencapaian Target 92.88%, Pertumbuhan Bruto  

9.18 %, Pertumbuhan Netto 10.75%. 

KPP Gorontalo mengumpulkan penerimaan pajak dibawah 100 % 

Pencapaian Target  87.82 %, Pertumbuhan Brutto 1.97  %, Pertumbuhan Netto  

2.09 %. 

KPP Kotamobagu mengumpukan penerimaan pajak dibawah 100 % 

Pencapaian Target 87.15 %, Pertumbuhan Brutto - 8.22 %, Pertumbuhan Netto - 

8.40 %. Pertumbuhan Netto dan Brutto menjadi negatif dikarenakan penerimaan 

Bruto dan Netto tahun berjalan lebih kecil dari Penerimaan Bruto Netto tahun lalu. 
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KPP Luwuk mengumpulkan penerimaan pajak dibawah 100 % Pencapaian 

Target 62.97%, Pertumbuhan Brutto -18.42 %, Pertumbuhan Netto -43.43 % 

Pertumbuhan Netto dan Brutto menjadi negatif dikarenakan Penerimaan Bruto 

dan Netto tahun berjalan lebih kecil dari Penerimaan Bruto Netto tahun lalu. 

 

5.2 Saran 

Penulis memberikan saran yang diharapkan dapat meningkatkan 

penerimaan pajak KPP Pratama dibawah Kanwil DJP Suluttenggomalut adalah :  

KPP Pratama yang sudah mengumpulkan penerimaan pajak melebihi target 

dimohon dipertahankan dan ditingkatkan ditahun yang akan datang dan bagi yang 

belum mencacapai target dicari solusi agar bisa mencapai target lebih baik lagi 

dalam pelaksanaan tugasnya yaitu memberikan bimbingan dan penyuluhan yang 

intensif, melakukan pengendalian intern kepada Satuan Kerja, 

mengoptimalisasikan pengawasan dan penegakan hukum, mempertegas sanksi 

terhadap Satuan kerja yang kurang disiplin, serta pemberian batas waktu guna 

meningkatkan kedisiplinan Satuan kerja dalam melaporkan tugasnya. 

Kiranya dalam Praktek Kerja Lapangan selanjutnya instansi Kantor 

Wilayah Dirjen Pajak Suluttenggomalut sebagai tempat pelaksanaan PKL dapat 

memberikan kegiatan-kegiatan yang bermakna dan bervariasi, agar pembahasan 

laporan yang disajikan oleh setiap mahasiswa berarti dan pengetahuan akan dunia 

kerja yang didapat semakin luas. 
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LAMPIRAN I  

Surat Pengantar PKL 
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LAMPIRAN II  

Surat Persetujuan PKL 
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LAMPIRAN III 

Surat Keterangan Telah Melakukan PKL 
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LAMPIRAN IV 

KARTU ABSENSI PKL MAHASISWA 

 

 

 



41 
 

  

 
 

 

   

 

 



42 
 

LAMPIRAN V 

Penilaian PKL dari Pembimbing Lapangan 
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LAMPIRAN VI 

Penilaian PKL dari Komisi Pembimbing Jurusan 
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LAMPIRAN VII 

Dokumentasi Kegiatan PKL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Foto 1.   Acara Pelepasan Jabatan Kakanwil DJP Suluttenggomalut. 

Foto 2.   Staff Kakanwil DJP Suluttenggomalut   
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Foto 3.   Acara menghadiri Pelepasan Jabatan  Kakanwil DJP Suluttenggomalut. 

Foto 4.   Foto bersama dengan staff Bidang DP3. 
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Foto 6.   Foto bersama dengan staff Bidang Bagian Umum. 

Foto 5.  Foto bersama dengan staff Bidang P2Humas. 
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